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ABSTRAK

Obat berperan sangat penting dalam pelayanan keschatan. karena itu obat harus selalu tersedia setiap saat baik dalam jenis dan jumlah
yang cukup. Obat yang tidak tersedia membuktikan bahwa pemerintah belum dapat memenuhi tanggung jawab menjamin ketersediaan,
pemerataan dan keterjangkauan perbekalan kesehatan termasuk obat esensial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan
obat esensial di Puskesmas Doloduo Kecamatan Dumoga Barat Kabupaten Bolaang Mongondow. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian observasional yang bersifat deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah lembar resep obat esensial selama bulan Januari-
Maret 2018. Instrumen dalam penelitian ini adalah Buku Register Pasien, dan Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO),
Analisa data menggunakan teknik analisa tabulasi. Hasil penelitian ketersediaan obat esensial menurut jumlah pada bulan Januari ada 12
jenis obat yang ketersediaannya berkisar antara 83%-99%. pada bulan Februari ada 3 jenis obat yang ketersediaannya berkisar antara 97%-
99%, bulan Maret ada 7 jenis obat yang ketersediaannya berkisar antara 92-99%, Kesimpulan ketersediaan obat esensial bulan Januari-

Maret 2018 adalah tidak mencukupi sepenuhnya meskipun tidak begitu signifikan.

Kata kunci
Obat esensial, Ketersediaan obat esensial, Puskesmas

Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) yang merupakan unit
pelaksana teknis Dinas Kabupaten/Kota yang berfungsi scbagai
pusat pembangunan keschatan. pusat pembinaan, serta peran serta
masyarakat dalam bidang keschatan. pusat pelayanan keschatan
tingkat pertama yang menyelenggarakan kegiatannya sccara
terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan pada suatu masyarakat
yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu (Riadi 2015).
Salah satu kegiatan pokok di Puskesmas adalah pengobatan
penyakit, untuk itu obat berperan sangat penting. Akses terhadap
obat terutama obat esensial merupakan salah satu hak warga ncgara.
dengan demikian penyediaan obat esensial merupakan kewajiban
bagi pemerintah dan lembaga pelayanan kesehatan pemerintah dan
swasta (Depkes. 2008).

Agar sistem pelayanan kesehatan berfungsi dengan baik maka
obat esensial harus selalu tersedia dalam jenis dan jumlah yang
memadai, bentuk sediaan yang tepat, mutu terjamin, informasi yang
memadai, dan dengan harga yang terjangkau (Depkes.2006). Di
beberapa Puskesmas, ketersediaan obat esensial masih menjadi hal
yang sulit dicapai schingga sering terjadi kekosongan obat esensial.
Seperti yang terjadi di Puskesmas Simpang Tiga Riau mengalami

Jovie Nien Dumarnaoe

Email: joviedumeaneatwagmail com

kekosongan obat seperti Paracetamol tablet dan Sirup (Anonim.
2017). Keadaan ini tentu saja memberatkan masyarakat karena
selain harus mencari obat di luar Puskesmas, masyarakat juga harus
mengeluarkan biaya sendiri untuk membayar obat di apotek.

Puskesmas Doloduo adalah salah satu unit pelayanan Teknis Dinas
Keschatan  Kabupaten Bolaang Mongondow yang terletak di
Desa Doloduo Kecamatan Dumoga Barat. Tenaga kefarmasian di
Puskesmas Doloduo berjumlah satu Orang. Puskesmas Doloduoini
dapat melayani hingga 1430 pasien per bulan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ketersediaan obat esensial di Puskesmas Doloduo
Kecamatan Dumoga Barat Kabupaten Bolaang Mongondow.

METODE TAN Wi AR 10y
Jenis penehlmn yang dllakukan adalah penelitian observmoml
yang bersifat deskriptif. Sampel dalam penelitian adalah lembar
resep obat esensial selama bulan Januari- Maret 2018 di Puskesmas
Doloduo Instrumen penelitian berupa lembar resep. buku register
pasien. Laporan Pemakaian dan Lembar PermintaanObat (LPLPO).
Data diperoleh dengan melihat jumlah obat esensial yang tersedia
dL;nL;eorhyani sesuai resep serta persediaan obat yang dilihat pada
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Tabel 1 Distribusi kunjungan pasien di Puskesmas Doloduo pada bulan

Januari-Maret 2018

- Bulan Kunjungan Pasien
Umum BPJS
Januari 516 992
FFebruari 524 783
Maret 625 858

Rumus ketersediaan obat

Jumlah obat esensial yang terlayani di Puskesmas

Ketersediaan obat = —

X 100%

Jumlah obat esensial yang diresepkan di Puskesmas

Ket

Interpretasi hasil

> 100% = ketersediaannya berlebih

100% = Ketersediaannya mencukupi

< 100% = Ketersediaannya tidak mencukupi

ANALISA DATA

Data yang diperoleh dimasukkan dalam tabel pengamatan kemudian
diolah secara kuantitatif dan dianalisis secara deskriptif schingga
didapatkan gambaran ketersediaan obat esensial. Ketersediaan obat
esensial dihitung menggunakan rumus:

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data Kunjungan pasien
BPJS dan umum serta banyaknya obat esensial yang terlayani untuk
memenuhi permintaan resep sesuai kebutuhan pasien di Puskesmas
Doloduo. Data kunjungan pasien disajikan pada table 1 dan data
distribusi ketersediaan obat esensial di Puskesmas Doloduo pada
bulan Januari-Maret 2018 disajikan dalam Tabel 2.

Pada bulan Januari terdapat 56 jenis obat yang diresepkan dimana
12 jenis obat ketersediaannya kurang mencukupi. Pada bulan
Februari terdapat 53 jenis obat yang diresepkan dimana 3 jenis
obat ketersediannya kurang mencukupi. sedangkan pada bulan
Maret terdapat 53 jenis obat yang diresepkan dimana 7 jenis obat
ketersediannya kurang mencukupi.

B, 2 - L

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data peresepan
obat dan Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan  Obat
(LPLPO) di Puskesmas Doloduo Kecamatan Dumoga Barat selama
bulan Januari-Maret 2018 menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa obat esensial yang tidak dapat terlayani sepenuhnya dan
hal ini bisa dilihat dari ketersediaan obat yang kurang mencukupi.
Obat-obat yang tidak dapat terlayani ini akan dibuatkan resep baru
oleh dokter dan diserahkan kepada pasien untuk dibeli di apotek
Jain. Hal ini menyebabkan  pasien  menjadi kesulitan karena
harus mencari obat di tempat lain yang jarak tempuh menuju apotek
cukup jauh. Permasalahan ini tentu saja membuat pasien merasa
tidak puas dengan keadaan terscbut.

Berdasarkan data. terlihat bahwa ketersediaan obat esensial pada
bulan Januari-Maret 2018 belum mencukupi sepenuhnya. Pada
bulan Januari, dari 56 jenis obat yang diresepkan terdapat 12 jenis

M|

Hal

obat yang ketersediannya berkisar antara 83-99 %. Pada bulan
Februari, dari 53 jenis obat yang diresepkan terdapat 3 jenis obat
ketersediannya berkisar antara 97-99 %. Sedangkan pada bulan
Maret. dari 53 jenis obat yang diresepkan terdapat 7 jenis obat
ketersediannya kurang mencukupi dan berkisar antara 92-99 %.

Hasil ini menunjukkan bahwa ketersediaan obat esensial di
Puskesmas Doloduo dapat dikatakan cukup baik karena sebagian
besar obat yang diresepkan dapat terlayani dengan baik meskipun
ada beberapa jenis obat yang tidak terlayani sepenuhnya tetapi
jumlahnya tidak signifikan. Menurut indikator monitoring kebijakan
obat Nasional vang dikeluarkan oleh World Health Organitation
(WHO) tahun 1999 bahwa ketersediaan obat generik dan esensial
harus mencapai 100% (Handayani dkk. 2010). Untuk itu diharapkan
di masa mendatang semua ketersediaan obat di Puskesmas Doloduo
harus mencukupi sepenuhnya.

Ketersediaan obat yang tidak mencukupi di Puskesmas Doloduo
Kecamatan Dumoga Barat. dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya karena obat yang diterima dari Instalasi Farmasi
Kabupaten tidak sesuai dengan permintaan dari Puskesmas, anggaran
obat pada periode tersebut belum cair. dan juga dipengaruhi oleh
faktor kunjungan pasien yang meningkat dari bulan sebelumnya.
Perencanaan permintaan obat yang dilakukan oleh Puskesmas
Doloduo menggunakan metode konsumsi, yaitu dengan melakukan
perhitungan dengan melihat stok awal. penerimaan, pengeluaran,
sisa stok. obat kadaluwarsa dan dengan melihat pemakaian rata-
rata obat pertahun dan ditambahkan 20% untuk pemesanan obat
pada bulan berikutnya. Permintaan dilakukan paling lambat pada
tanggal 5 dengan menggunakan formulir LPLPO. Pengambilan
obat dilakukan ketika sudah ada pemberitahuan dari pihak Instalasi
Farmasi Kabupaten Bolaang Mongondow. biasanya seminggu
kemudian setelah Puskesmas melakukan permintaan,

Persediaan obat di Puskesmas Doloduo Kecamatan Dumoga Barat
tidak hanya berasal dari Instalasi Farmasi Kabupaten Bolaang
Mongondow. tapi juga berasal dari BPJS. Puskesmas menerima
dana yang sudah dialokasikan dari BPJS untuk kebutuhan obat
pasien BPJS. Obat- obat yang tersedia di Puskesmas digunakan
sepenuhnya untuk pelayanan pasien Umum dan BPJS dan
kekurangan obat akan menghambat pelayanan. Oleh karena itu
dibutuhkan perhatian dan dukungan dari Dinas Kabupaten Bolaang
Mongondow agar permintaan obat bisa terpenuhi sesuai permintaan,
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Tabel 2 Distribusi ketersediaan obat esensial yang tidak mencukupi di Puskesmas Doloduo pada bulan J: laret 2018

K etersediaan Obat Esensial Tahun 2018 (%)

No. Nama Obat o
Januari Februari Maret

1 Amoxillin 500 mg (Tab) 98 99 »
2 Ampicillin 500 mg (Tab) 83 98
3 Asam Mefenamat 500 mg (Tab) 96
4 Antasida Sirup (Btl) 88 92
5 Acyclovir Krim (Tube) 92 95
6 Asam Askorbat 50 mg (Tab) 96
7 Ambroxol 30 mg (Tab) 99
8 Chlorfeniramin Maleat 4 mg (Tab) 99 9%
9 Dexametasone 0.5 mg (Tab) 98 99
10 Griseofulvin 125 mg (Tab) 98 97
11 Ketoconasole 200 mg (Tab) 92

12 Paracetamol 500 mg (Tab) 99 99
13 Na Diklofenac 50 mg (tab) 97

(E DAFTAR PUSTAKA

Ketersediaan obat esensial selama bulan Januari-Maret 2018 di
Puskesmas Doloduo Kecamatan Dumoga Barat sudah cukup baik.
meski masih ada beberapa jenis obat yang ketersediaanya kurang
mencukupi sepenuhnya yaitu. pada bulan Januari ada 12 jenis obat
yang ketersediaannya berkisar antara 83-99 %, pada bulan Februari
ada 3 jenis obat yang ketesediaanyaberkisar antara 97-99 %, pada
bulan Maret ada 7 jenis obat yang ketersediaanya berkisar antara
92-99 %.

Diperlukan adanya perhatian khusus dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Bolaang Mongondow untuk memperbaiki sistem
perencanaan/pengadaan obat agar dapat memenuhi semua
permintaan obat dari setiap Puskesmas dalam hal jenis maupun
jumlah. Puskesmas Doloduo Kecamatan Dumoga Barat harus lebih
memperhitungkan lebih baik lagibuffer stock obat untuk persediaan
obat pada bulan berikutnya. agar kebutuhan pasien akan obat obatan
bisa sepenuhnya terlayani.
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